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PEDOMAN TRANSLITERASI

KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya
dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Ii‘;;‘:)f Nama Huruf Latin Nama
i Alif dﬂaigikgkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha




> Dal d De

3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
B Ra r er

J Zai z zet

U Sin S es

S Syin sy es dan ye
P Sad S es (dengan titik di bawah)
B4 Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge

< Fa f ef

J Qaf q ki

2 Kaf k ka

J Lam 1 el

¢ Mim m em

o Nun n en

9 Wau W we

A Ha ha

s Hamzah ¢ apostrof

&S Ya y ye
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
- Fathah a a
. Kasrah 1 i
> Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
_ 6 Fathah dan ya ai adanu
. j Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- K kataba
- Ju fa‘ala
- U suila
- LY kaifa
- Jy— haula
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C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. L; 3 Fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya
& Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
. ; Dammah dan a u dan garis di atas
wau
Contoh:
- Ji qala
- M rama
-8 qila
- J}?u yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

BNV V% raudah al-atfal/raudahtul atfal
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.};,@ -5t 2o P ¢ = =
- sl &l al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

° [

- sl talhah
E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- J% nazzala

- A al-birr
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanpa sempang.

Contoh:
- B arrajulu
- (;JJJ\ al-qalamu
- &w«id\ asy-syamsu
_ ™ aljalal
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G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.

Contoh:
- ME ta’khuzu
- el syai’un
- ’;}fj\ an-nau’u

- 0l inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:
- 5 e 3 A u\ 3 Wa innallaha fahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha fahuwa khairurraziqin
- Bt 5 KR A ey Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.



Contoh:

SENANTY Wtet Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- (‘“"Jj\ UA’*)\ Ar-rahmanir rahTm/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- e )R il Allaahu gaftirun rahtm

-Ra YA Lillahi al-umuru jami an/Lillahil-umuru jamT an

J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Muhammad, Satria Putra Mahardika 2026. Animasi Sebagai Media Dakwah
dalam Meningkatkan Religiusitas Netizen (Studi Kasus Channel Youtube
CulapCulip). Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Program Studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam. Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Muhammad Rikzam Kamal, M.Kom.

Kata Kunci : Animasi, Media Dakwah, Religiusitas, Netizen.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan struktur animasi yang digunakan
oleh channel YouTube CulapCulip dalam meningkatkan religiusitas serta
mengetahui respon netizen terhadap konten animasi dakwah di channel YouTube
CulapCulip. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian virtual field research.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
kualitatif. Data berupa struktur animasi CulapCulip pada konten “Kompilasi 13
Animasi Islami Culap Culip” akan dikelompokkan seusai lima kategori dimensi
religiusitas, komentar netizen juga akan dikelompokkan ke dalam tiga jenis
respon, yang kemudian dianalisis secara terpisah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur animasi CulapCulip terdapat lima
kategori dimensi religiusitas yaitu keyakinan, praktik, pengalaman, pengetahuan,
dan konsekuensi. Selain itu, ditemukan adanya respon netizen pada kolom
komentar yang mengandung respon kognitif, afektif, dan konatif. Dapat
disimpulkan bahwa dalam meningkatkan religiusitas netizen, struktur animasi
Channel Youtube CulapCulip mengintegrasikan lima dimensi religiusitas melalui
pendekatan naratif berbasis situasi nyata yang diperkuat oleh dalil syariat. Selain
itu, respon netizen terhadap animasi dakwah di channel YouTube CulapCulip
terbagi menjadi tiga yaitu kognitif, afektif ,dan konatif yang terbukti efektif
menjadi media stimulus yang berhasil memicu respon positif dari para
penontonnya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara dengan mayoritas penduduknya
beragama islam sekaligus memiliki tingkat religiusitas yang tinggi. Survei
Kementerian Agama RI menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat Indonesia
menempatkan agama sebagai pedoman hidup utama'!. Fenomena ini tercermin
dari tingginya partisipasi dalam kegiatan ibadah, maraknya lembaga
pendidikan berbasis agama, serta kuatnya nilai-nilai religius dalam norma
sosial. Namun, kondisi tersebut tidak selalu sejalan dengan perilaku
masyarakat di ruang digital.

Pada tahun 2024 Indonesia termasuk lima besar negara dengan pengguna
internet terbanyak di dunia®. Di sisi lain, laporan Microsoft Digital Civility
Index menempatkan netizen Indonesia pada peringkat rendah dalam kesopanan
digital, termasuk tingginya angka ujaran kebencian, perundungan siber, dan
penyebaran hoaks®. Fenomena ini menunjukkan adanya paradoks dimana
meskipun secara identitas Indonesia dikenal religius, perilaku sebagian
warganet justru mencerminkan rendahnya penerapan nilai-nilai agama di media
sosial.

Paradoks ini menjadi tantangan bagi dakwah Islam di era digital. Dalam
konteks dakwah Islam, perkembangan ini menciptakan peluang baru untuk
menyebarkan nilai-nilai agama secara kreatif dan efektif*. Salah satu media
yang semakin banyak digunakan dalam dakwah adalah animasi. Dengan
karakter visual yang menarik dan kemampuan menyampaikan pesan secara
ringan namun mendalam, animasi telah menjadi media yang memiliki potensi

untuk menjangkau berbagai kalangan, terutama generasi muda.

! https://balitbangdiklat.kemenag.go.id (diakses pada 5 Agustus 2025)

2 https://apjii.or.id/berita/d/apjii-jumlah-pengguna-internet-indonesia-tembus-221-juta-
orang (diakses pada 5 Agustus 2025)

3 https://new.microsoft.com (diakses pada 5 Agustus 2025)

4 Muhammad Rizqy et al., “Pengaruh Media Teknologi Informasi Modern Terhadap
Aktivitas Dakwah Di Era Revolusi Industri 4.0,” ALADALAH: Jurnal Politik, Sosial, Hukum Dan
Humaniora 1, no. 1 (2023), https://doi.org/10.59246/aladalah.v1il.146.



Dalam Islam, dakwah memiliki posisi yang sangat penting sebagai
bentuk penyebaran ajaran agama kepada umat manusia®. Proses dakwah tidak
hanya dilakukan melalui ceramah atau kajian keagamaan secara langsung,
tetapi juga dapat memanfaatkan media digital®. Media animasi memberikan
ruang untuk menyampaikan pesan dakwah secara visual dan audio, sehingga
dapat menarik perhatian audiens lebih luas. Hal ini sejalan dengan tuntutan era
digital, di mana masyarakat cenderung mengonsumsi informasi yang mudah
dipahami, singkat, dan menghibur’.

Channel YouTube CulapCulip adalah salah satu bentuk inisiatif yang
memanfaatkan media animasi untuk menyampaikan dakwah Islam. Konten
yang dihasilkan tidak hanya menghibur, tetapi juga berisi pesan moral dan
nilai-nilai Islam yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini,
CulapCulip tidak hanya menjadi sarana edukasi, tetapi juga alat transformasi
sosial yang berpotensi meningkatkan tingkat religiusitas penontonnya.
Religiusitas, yang mencakup dimensi keyakinan, praktik, pengalaman,
pengetahuan, dan penghayatan, adalah aspek penting dalam kehidupan seorang
muslim®. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan religiusitas melalui
media seperti animasi menjadi sangat sesuai di tengah tantangan modernisasi
dan globalisasi’ .

Penggunaan animasi sebagai media dakwah memiliki beberapa
keunggulan. Pertama, animasi mampu menyampaikan pesan yang kompleks

dengan cara yang sederhana dan menarik. Visualisasi cerita dalam bentuk

> Tomi Hendra, Siti Amalia Nur Adzani, and Kori Lilie Muslim, “Dakwah Islam Dan
Kearifan  Budaya Lokal,” Journal of Da'wah 2, mno. 1 (2023): 65-82,
https://doi.org/10.32939/jd.v2i1.2660.

6 Pitri Lestari et al., “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Kibudi Books Pada
Bidang Sejarah Kebudayaan Islam Di Sekolah Dasar,” Journal of Research and Thought on
Islamic Education (JRTIE) 5, no. 1 (2022): 19-32, https://doi.org/10.24260/jrtie.v5i1.2198.

7 Indah Wulansari, “Efektivitas Penggunaan Media Film Animasi Untuk
Menyampaikan Pesan Dakwah Pada Anak (Analisis Film Animasi Nusa Dan Rara),” Skripsi
(2021).

8 M. Quraish Shihab, Menabur Pesan Ilahi: Al-Quran Dan Dinamika Kehidupan
Masyarakat (Jakarta: Lentera Hati, 2006).

° Syifa Ainun Nur Aini, Anayanti Rahmawati, and Jumiatmoko Jumiatmoko,
“Penerapan Video Animasi Interaktif Untuk Mengenalkan Nilai-Nilai Keagamaan Pada Anak,”
ThufuLA: Jurnal Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal 9, no. 2 (2021): 313,
https://doi.org/10.21043/thufula.v9i2.11893.



animasi memungkinkan audiens untuk lebih mudah memahami nilai-nilai
Islam yang disampaikan. Kedua, animasi bersifat universal, yang berarti dapat
dinikmati oleh berbagai kelompok usia dan latar belakang. Hal ini menjadikan
animasi sebagai media yang inklusif untuk menyampaikan dakwah. Ketiga,
platform digital seperti YouTube memungkinkan konten animasi memiliki
jangkauan yang luas, bahkan lintas negara dan budaya °.

Namun, tantangan dalam penggunaan animasi sebagai media dakwah
juga tidak dapat diabaikan. Salah satu tantangan utamanya adalah bagaimana
memastikan bahwa pesan dakwah yang disampaikan tetap sesuai dengan ajaran
Islam dan tidak melenceng dari nilai-nilai syariah !!. Selain itu, ada pula
tantangan dalam mempertahankan minat audiens di tengah persaingan konten
digital yang sangat beragam. Oleh karena itu, diperlukan kreativitas, inovasi,
dan strategi yang tepat dalam menyusun konten animasi agar dapat menarik
perhatian sekaligus memberikan dampak positif bagi religiusitas audiens.

Penelitian ini akan menganalisis bagaimana animasi pada channel
YouTube CulapCulip berfungsi sebagai media dakwah dan sejauh mana
kontennya berkontribusi meningkatkan religiusitas netizen Indonesia. Metode
analisis isi akan digunakan untuk mengidentifikasi struktur dan pesan-pesan
keagamaan yang terkandung dalam konten. Kemudian, peneliti akan melihat
respons audiens melalui komentar, jumlah tayangan, dan interaksi digital
lainnya. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dalam
kajian dakwah digital, serta menjadi referensi praktis bagi pengembang konten
Islami untuk mengoptimalkan media animasi sebagai sarana dakwah di era

digital.

19 Syarifah Nabila Bi Syekh Abu Bakar, “Animasi Sebagai Media Dakwah Pada Anak
(Analisis Semiotika Pada Tayangan Animasi Nussa),” Skripsi (2022).

""Kurnia Faizatul Muna and Fathurrohman Husen, “Media Dakwah Anak Dan Respons
Masyarakat: Analisis SWOT Terhadap Animasi Nussa Dan Rarra,” Jurnal Dakwah Dan
Komunikasi 8, no. 1 (2023), https://doi.org/10.29240/jdk.v8i1.7626.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana struktur animasi yang digunakan oleh channel YouTube
CulapCulip dalam meningkatkan religiusitas?
2. Bagaimana respon netizen terhadap konten animasi dakwah di channel
YouTube CulapCulip?
C. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan struktur animasi yang digunakan oleh channel YouTube
CulapCulip dalam meningkatkan religiusitas.
2. Mengetahui respon netizen terhadap konten animasi dakwah di channel
YouTube CulapCulip.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan
ilmu pengetahuan serta sebagai informasi kepada pembaca. Pada
penelitian ini, identifikasi mengenai konsep-konsep yang relevan juga
diharapakan dapat menjadi rujukan pada penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi masyarakat
dalam memahami isi dakwah yang disalurkan melalui media dakwah di
platform YouTube. Peneliti juga berharap hasil penelitian ini dapat
menjadi landasan bagi para pelaku dakwah dalam melaksanakan kegiatan
dakwah mereka.
E. Tinjauan Pustaka
1. Animasi
Animasi adalah suatu teknik visual yang digunakan untuk
menciptakan ilusi gerakan dengan menampilkan gambar secara berurutan
dalam waktu singkat. Gambar-gambar tersebut bisa berupa ilustrasi
tangan, objek digital, atau potongan gambar yang digerakkan secara
bertahap. Ketika gambar-gambar ini diputar secara cepat, mata manusia
menangkapnya sebagai suatu gerakan yang utuh. Animasi sering

digunakan dalam berbagai media komunikasi seperti film, televisi, iklan,



hingga media digital seperti YouTube. Teknik ini menjadi bagian penting
dalam dunia seni dan teknologi komunikasi modern'2.

Kata animasi berasal dari bahasa Latin yaitu “animare” yang berarti
memberi jiwa atau menghidupkan. Dalam konteks visual, animasi
bertujuan untuk membuat sesuatu yang tadinya diam menjadi tampak
hidup dan bergerak. Hal ini memungkinkan karakter, objek, atau bahkan
teks untuk tampil dinamis dan komunikatif dalam penyampaian pesan.
Animasi juga dapat digunakan untuk menyampaikan emosi, cerita, dan
informasi dengan lebih menarik dibanding media statis. Oleh karena itu,
animasi sering dipilih dalam penyampaian konten yang bertujuan edukatif,
hiburan, maupun persuasif'>.

Seiring dengan perkembangan teknologi, animasi tidak lagi
terbatas pada teknik menggambar manual, melainkan telah berkembang ke
bentuk digital yang lebih kompleks dan efisien. Perangkat lunak komputer
memungkinkan animator menciptakan gerakan tiga dimensi yang realistis
dan detail. Dengan bantuan teknologi, proses produksi animasi menjadi
lebih cepat dan dapat menjangkau audiens yang lebih luas. Kini animasi
telah merambah ke berbagai bidang seperti pendidikan, dakwah, game,
periklanan, dan presentasi interaktif. Perkembangan ini menunjukkan
bahwa animasi bukan hanya bentuk seni, tetapi juga sarana komunikasi
yang sangat fungsional'*.

Selain sebagai hiburan, animasi memiliki kemampuan untuk
menyampaikan pesan yang kuat kepada berbagai kalangan. Kombinasi
antara visual, suara, warna, dan gerakan menjadikan animasi lebih menarik
dan mudah dipahami, bahkan oleh anak-anak. Dalam konteks
pembelajaran dan dakwah, animasi mampu menjelaskan konsep abstrak

menjadi sesuatu yang konkret dan mudah dimengerti. Hal ini karena

12 Fadilah, “Pemanfaatan animasi dalam media pembelajaran dan dakwah”, Jurnal
Dakwah dan Komunikasi 15, no. 2 (2020) 123-134.

13 Hadi R, Pratama, “Perkembangan teknologi animasi dalam industri kreatif”, Jurnal
Teknologi Informasi 9, no.1 (2021) 45-54.

14 Putra Y, Kurniawan A, “Animasi sebagai media komunikasi visual dalam penyampaian
pesan edukasi”, Jurnal Desain Komunikasi Visual 6, no. 2 (2019) 89-97.



animasi mampu mengaktifkan indera penglihatan dan pendengaran secara
bersamaan, sehingga pesan tersampaikan lebih efektif. Oleh sebab itu,
animasi kerap dipilih sebagai media alternatif dalam menyampaikan ajaran
agama, nilai moral, dan pendidikan karakter'>.

Animasi memiliki kekuatan untuk membentuk persepsi dan
mempengaruhi perilaku audiens melalui narasi visual yang disajikan.
Cerita yang dibangun melalui animasi dapat menciptakan kedekatan
emosional antara karakter dan penontonnya. Dengan karakter yang
menarik dan cerita yang menyentuh, pesan dalam animasi bisa
meninggalkan kesan mendalam. Hal ini menjadi alasan mengapa banyak
lembaga dakwah dan pendidikan mulai mengadopsi animasi sebagai media
penyampaian pesan. Animasi tidak hanya menghibur, tetapi juga mampu
menjadi jembatan komunikasi yang efektif antara pembuat pesan dan
penerimanya'®.

2. Media Dakwah

Media dakwah mencakup berbagai sarana, perangkat, platform, atau
alat yang digunakan sebagai saluran untuk menyampaikan pesan dakwah.
Peranan media, baik berupa alat maupun fasilitas pendukung lainnya,
sangat menentukan tingkat keberhasilan dari kegiatan dakwah itu sendiri.
Jenis media yang dapat dimanfaatkan antara lain: media tradisional, media
cetak, media siaran, film, media audio-visual, internet, serta bentuk media
elektronik lainnya. Penggunaan media modern dalam dakwah menjadi
suatu keharusan agar pesan dakwah dapat diterima masyarakat secara
menyeluruh!”. Menjalankan aktivitas dakwah tanpa memanfaatkan media
bisa menjadi kendala dalam mencapai hasil yang optimal, karena media

memiliki peran krusial dalam mendukung pencapaian tujuan dakwabh.

15 Suyanto A, Pengantar animasi dan multimedia (Jakarta: Prenadamedia Group, 2020)
16 Wulandari, “Peran media animasi dalam pembentukan karakter anak”, Jurnal
Pendidikan Karakter 8, no. 1 (2018) 77-88.
"N Nurhikmah, “Media Sosial Penyampai Pesan Dakwah Di Era Digital,” 2022,
http://repository.iainpare.ac.id/id/eprint/4079.



Menurut Hamzah Yaqub, dakwah dapat dilakukan melalui berbagai media,

antara lain:

a. Lisan, merupakan metode dakwah yang paling mendasar dengan
memanfaatkan suara dan ucapan. Bentuknya bisa berupa pidato,
ceramah, diskusi, penyuluhan, dan sejenisnya.

b. Tulisan, yaitu penyampaian dakwah melalui media tertulis seperti
buku, majalah, surat kabar, dan lainnya.

c. Lukisan, menggunakan sarana visual seperti gambar, karikatur, dan
elemen visual lain sebagai media untuk menyampaikan pesan dakwah.

d. Audio visual, media dakwah yang mengaktifkan panca indra
pendengaran dan penglihatan secara bersamaan. Jenis dakwah ini
disalurkan melalui televisi, radio, internet, dan berbagai platform
digital lainnya.

e. Akhlak, yaitu bentuk dakwah yang ditunjukkan melalui perilaku nyata
dalam menerapkan nilai-nilai Islam, sehingga dapat dijadikan contoh
langsung oleh audiens dakwah melalui pengamatan, pendengaran, dan

perenungan'®.

Pada dasarnya, penyampaian dakwah dapat dilakukan melalui
beragam media yang mampu merangsang seluruh pancaindra manusia,
sehingga menciptakan daya tarik dan memperkuat penerimaan terhadap
pesan dakwah. Jika dilihat dari jumlah audiens yang dituju, media dakwah
dapat diklasifikasikan ke dalam dua kategori:

a. Media massa, yaitu media yang digunakan untuk menyampaikan
dakwah kepada audiens dalam jumlah besar dan tersebar di lokasi
yang berjauhan. Kelebihan media massa dalam dakwah adalah
kemampuannya dalam menciptakan dampak yang luas dan
keseragaman penerimaan pesan, sehingga memastikan pesan dapat
diterima secara serentak oleh banyak orang. Media ini sangat efektif

untuk membentuk sikap, mengarahkan perilaku, serta mengubah pola

8Dudy Imandudin Effendi et al., Dakwah Media Massa, 2019.



pikir objek dakwah. Contoh media massa yang umum digunakan
meliputi surat kabar, radio, televisi, dan film yang bertemakan
dakwah. Di samping itu, juga terdapat berbagai sarana lain seperti
individu, objek, serta media dalam bentuk spanduk, buku, brosur,
selebaran, poster, dan publikasi berkala lainnya, baik dalam format
cetak maupun elektronik, serta media visual, audio, dan audio-
visual'’.

b. Media non-massa, biasanya digunakan dalam komunikasi yang
bersifat personal atau kelompok terbatas, misalnya melalui surat
menyurat non-elektronik maupun elektronik. Media ini disebut non-
massa karena pesan yang disampaikan tidak ditujukan kepada
khalayak dalam jumlah besar dan tidak bersifat serempak. Meskipun
demikian, media non-massa memiliki keunggulan pada sifat langsung
dan spesifik terhadap target penerima, serta memungkinkan terjadinya
komunikasi yang lebih tertutup dan personal, karena pesannya

memang ditujukan kepada individu atau kelompok tertentu?’.

Berdasarkan klasifikasi media dakwah yang dikemukakan oleh
Hamzah Ya’qub, YouTube merupakan salah satu contoh media sosial yang
memuat beragam konten dakwah dengan jumlah yang banyak serta durasi
yang bervariasi. YouTube termasuk dalam kategori media audiovisual
karena menyajikan foto dan video yang dapat dilihat sekaligus didengar.
Pemanfaatan media sosial sebagai sarana dakwah menjadi salah satu
strategi untuk memudahkan para pendakwah dalam menyampaikan pesan
kepada mad’u, sekaligus mempermudah mad’u dalam mengakses dakwah.
Hanya dengan menggunakan ponsel, masyarakat sudah dapat menyimak
ceramah atau pesan dakwah yang disampaikan oleh berbagai pendakwah

di platform YouTube.

19 Wahyu ilahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya.2010), h. 117
NJasafat, Kovergensi Media Dakwah, vol. 11 (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2019).



3. Religiusitas
Religiusitas merujuk pada tingkat keterikatan individu terhadap
ajaran agama yang dianutnya. Menurut Glock dan Stark, religiusitas
adalah sistem simbol, keyakinan, nilai, dan perilaku yang terlembagakan,
berpusat pada persoalan-persoalan yang dianggap maknawi?!'. Konsep ini
menunjukkan bahwa religiusitas tidak hanya mencakup aspek formal dari
agama, seperti ritual dan ibadah, tetapi juga melibatkan penghayatan
pribadi yang mendalam terhadap nilai-nilai dan ajaran agama. Sehingga,
religiusitas  dapat  diartikan  sebagai sejauh mana individu
menginternalisasikan ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Glock dan Stark, religiusitas dapat diukur melalui lima
dimensi utama diantaranya??:

a. Dimensi keyakinan berkaitan dengan tingkat penerimaan individu
terhadap doktrin agama yang diyakininya, misalnya mempercayai
adanya surga, malaikat, para nabi, serta sifat-sifat Allah.

b. Dimensi praktik keagamaan menunjukkan sejauh mana seseorang
melaksanakan kewajiban ibadah sesuai ajaran agamanya, seperti
menunaikan shalat, berpuasa, membayar zakat, maupun melaksanakan
ibadah haji.

c. Dimensi pengalaman atau penghayatan merujuk pada perasaan religius
yang muncul dalam dir1 individu, misalnya rasa haru saat
mendengarkan bacaan Al-Qur’an, kekhusyukan ketika berdoa, rasa
takut ketika berbuat dosa, kedekatan batin dengan Allah, hingga rasa
syukur dan gembira ketika doa dikabulkan.

d. Dimensi pengetahuan keagamaan berhubungan dengan sejauh mana
pemahaman seseorang terhadap ajaran dan prinsip agama, yang

meliputi pemahaman terhadap kitab suci, hadis, maupun ilmu fikih.

2! Bambang Suryadi, Bahrul Hayat, RELIGIUSITAS. Konsep, Pengukuran, dan
Implementasinya di Indonesia (Jakarta: Bibliosmia, 2021)

22 Sungadi, “Pengaruh Religiusitas terhadap Kematangan Karier Pustakawan Kajian
Empiris pada Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam di Daerah Istimewa Yogyakarta” Jurnal
Perpustakaan Vol. 11 No.1 (2020) 15-34
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e. Dimensi perilaku/konsekuensi keagamaan menggambarkan penerapan
nilai-nilai agama dalam kehidupan sosial sehari-hari, seperti menjalin
silaturahmi, menjenguk orang sakit, serta menyumbangkan sebagian

harta untuk kepentingan sosial dan kegiatan keagamaan.

Religiusitas juga berfungsi sebagai pengikat individu dalam
hubungannya dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam sekitar. Hal ini
terlihat dari bagaimana individu yang religius cenderung menjalani hidup
dengan mengikuti norma-norma dan nilai-nilai yang diajarkan oleh agama
mereka®’. Dengan demikian, religiusitas tidak hanya memengaruhi
perilaku individu dalam konteks spiritual, tetapi juga berdampak pada
interaksi sosial dan cara pandang mereka terhadap dunia.

Dalam konteks dakwah digital, teori religiusitas menjadi sangat
relevan untuk memahami bagaimana media seperti animasi di YouTube
dapat berperan dalam meningkatkan tingkat keagamaan seseorang.
Misalnya, jika sebuah animasi dakwah berhasil menyentuh kelima dimensi
religiusitas, maka pengaruhnya bisa lebih mendalam dalam membentuk
pola pikir dan perilaku audiens. Dengan pendekatan yang menarik dan
edukatif, media digital dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan
pemahaman agama, memperkuat keyakinan, serta menginspirasi perilaku
yang lebih religius dalam kehidupan sehari-hari.

4. Netizen

Istilah netizen atau “warga internet” merujuk pada individu yang
aktif berinteraksi dalam ruang maya serta berpartisipasi dalam berbagai
kegiatan berbasis internet, baik dalam konteks intelektual, sosial, politik,
maupun aktivitas lain seperti memberikan komentar di media sosial. Istilah
serupa, yakni cybernetizen, mulai populer pada pertengahan tahun 1990-an
untuk mendeskripsikan kelompok masyarakat yang memanfaatkan internet
sebagai media baru dalam berkomunikasi dan berekspresi. Konsep ini

pertama kali diperkenalkan oleh Michael F. Hauben, seorang pelopor dan

23 Said Alwi, Perkembangan Religiusitas Remaja (Bantul: Kaukaba Dipantara, 2014) hlm. 9
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t>*. Netizen yang

penulis yang banyak membahas perkembangan interne
dimaksud dalam penelitian ini adalah netizen yang berkomentar di konten
“Kompilasi 13 Animasi Islami Culap Culip”.

5. Youtube

YouTube merupakan aplikasi atau media sosial yang digunakan
untuk melihat video yang diunggah dan disebarkan oleh orang lain?®. Situs
ini berfungsi sebagai sarana berbagi video, di mana para pengguna bisa
mengunduh, menonton, serta membagikan video secara gratis. Konten
yang tersedia di YouTube umumnya mencakup video musik, film, acara
televisi, hingga karya orisinal dari para kreator (YouTuber).

Aplikasi YouTube bisa diakses kapan saja, di mana saja, dan oleh
siapa pun selama terhubung dengan internet. Sejak mulai berkembang
pada tahun 2006, YouTube telah menjelma menjadi salah satu media
paling populer dan memberikan banyak manfaat’®. Awalnya hanya
digunakan untuk mengunggah video sederhana, kini YouTube telah
berkembang dengan fitur seperti siaran langsung (live streaming), hingga
menjadi sarana berdakwah dan berbagai keperluan lainnya. Dengan
beragam fitur canggih berkat perkembangan teknologi, YouTube telah
menjadi bagian penting dalam memenuhi kebutuhan penggunanya di
berbagai bidang. Secara keseluruhan, YouTube menjangkau lebih banyak
pemirsa berusia berusia 18- 24 dan 18-49 tahun. Bahkan sekarang,
YouTube tidak hanya digunakan oleh orang dewasa tetapi bahkan anak-
anak berusia dini pun sudah pandai menggunakannya.

YouTube saat ini juga digunakan oleh para da'i untuk menyebarkan
pesan dakwah video yang berisi nasehat agama®’. YouTube berisi konten

audiovisual baik berupa gambar maupun audio yang membuat informasi

24 Sakti. “Jejak Virtual Pemuda Ternate.” (Bogor: Guepedia, 2020), him 11-12.

Wahyuni, “Teknologi Dan Transformasi Sosial Agama Masyarakat Di Era New Normal,”
IAIN Pare-Pare, 2020.

26Edy Chandra, “Youtube, Citra Media Informasi Interaktif Atau Media Penyampaian
Aspirasi Pribadi,” Jurnal Muara Illmu Sosial, Humaniora, Dan Seni 1, no. 2 (2018): 406,
https://doi.org/10.24912/jmishumsen.v1i2.1035.

2’Hikmah Fitriyani et al., “Youtube Sebagai Strategi Dakwah Milenial,” J-KIs: Jurnal
Komunikasi Islam 4, no. 1 (2023): 71-86, https://doi.org/10.53429/j-kis.v4il.651.
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dakwah lebih efektif dan mudah diterima oleh khalayak. Dengan begitu,
YouTube menjadi media yang efektif dalam penyebaran informasi serta
mencerminkan bentuk baru media yang dirancang untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat. Peran YouTube dalam penyampaian informasi
keislaman kini telah menjadi bagian dari transformasi penyebaran ilmu
keagamaan oleh para da'i.

6. Teori Analisis Isi

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori analisis isi
atau Content analisis, teori ini merupakan sebuah teori yang menggunakan
teknik penelitian yang digunakan untuk membuat sebuah kesimpulan
mengenai sebuah topic yang dibahas dengan menerapkan secara runtut
dalam konteksnya. Analisis isi merupakan sebuah pembelajaran tentang isi
komunikasi, oleh sebab itu landasan yang digunakan pada komunikasi
pasti memiliki sebuah pesan-pesan tersirat baik dalam bentuk verbal
maupun nonverbal. Komunikasi menjadi hal yang mendominasi pada
sebuah kejadian komunikasi®®.

Budd menjelaskan analisis isi yaitu sebuah metode atau cara yang
terstruktur untuk melakukan analisis sebuah isi pesan, dan selanjutnya
dilakukan pengolahan pesan untuk melakukan observasi dan menganalisa
isi dari perilaku komunikasi yang jelas dan dipilih dari seorang penyampai
komunikasi®.

Menurut Krippendorff terdapat langkah-langkah penelitian dalam
analisis isi terdiri dari unitizing, sampling, recording or coding, reducing,
inferring, and narrating™’.

7. Teori Stimulus-Organisme-Respon
Teori Stimulus-Organisme-Respon (SOR) adalah salah satu teori

dalam psikologi dan komunikasi yang menjelaskan bagaimana individu

28Burhan ungin, Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: Kencana, 2007), him. 163

2 Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Pranata
Media Group, 2010) hlm. 223-233.
30 Klaus Krippendorff, Analisis Isi Pengantar Teori dan Metodologi Terjemahan, (Jakarta:
PT RajaGrafindo Persada, 1993), him. 15
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merespons suatu stimulus berdasarkan proses yang terjadi di dalam dirinya
(organisme). Teori ini pertama kali dikembangkan dalam bidang psikologi
perilaku dan kemudian diterapkan dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk
komunikasi dan pemasaran. Menurut teori ini, sebuah stimulus dari
lingkungan akan diterima oleh individu (organisme), yang kemudian
mengolah informasi tersebut sebelum memberikan respon tertentu?!.

Teori ini relevan dalam studi komunikasi dakwah karena
menunjukkan bahwa efektivitas sebuah pesan tidak hanya bergantung pada
isi pesan itu sendiri, tetapi juga pada bagaimana audiens menerimanya.
Dalam kasus channel YouTube CulapCulip, animasi dakwah yang
disajikan menjadi stimulus yang menarik perhatian penonton. Organisme,
dalam hal ini audiens, akan memproses pesan dakwah berdasarkan
pengalaman dan pemahaman mereka tentang Islam. Jika pesan yang
disampaikan relevan dan menarik, maka respon yang dihasilkan bisa
berupa peningkatan pemahaman keagamaan, perubahan sikap, atau bahkan
tindakan nyata seperti meningkatkan ibadah dan perilaku Islami dalam
kehidupan sehari-hari.

F. Penelitian Relevan

Pertama adalah penelitian yang dilaksanakan oleh Irsal, Muhammad
Ishag, Andi Hasriani yang berjudul Pesan Dakwah Dalam Animasi
CulapCulip Di Media Youtube®*. Dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif dan analisis deskriptif, penelitian ini memaparkan bahwa pada
animasi YouTube CulapCulip memiliki peran dalam memberikan pesan
dakwah melalui bentuk dialog dan visual. Dalam animasi tersebut terdapat
beberapa unsur-unsur dakwah, antara lain pesan akidah, syariah, dan akhlak.
Animasi YouTube CulapCulip dapat digunakan untuk menjadi media dakwah

yang sesuai dengan perkembangan zaman serta sesuai dengan tuntunan

31 Mustika Abidin, “Urgensi Komunikasi Model Stimulus Organism Response (S-O-R)
Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran™ Nivedana : Jurnal Komunikasi & Bahasa Vol. 3,
No. 3 (2021)
32Irsal, Muhammad Ishaq, and Andi Hasriani, “PESAN DAKWAH DALAM ANIMASI
CULAPCULIP DI MEDIA YOUTUBE,” Relinesia: Jurnal Kajian Agama Dan Multikulturalisme
Indonesia 7693, no. 4 (2024): 161-70.
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Rasulullah SAW.

Terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini. Persamaannya
adalah sama-sama meneliti channel YouTube CulapCulip sebagai objek
penelitian. Perbedaannya adalah penelitian ini meneliti isi pesan dakwah yang
ada di dalam animasi CulapCulip. Sedangkan penulis akan meneliti struktur
animasi dan respon netizen terhadap konten dari channel YouTube
CulapCulip.

Kedua yaitu penelitian yang dilaksanakan oleh Sri Wulandari dalam
skripsi yang berjudul Analisis Isi Pesan Dakwah dalam Animasi Nussa Di
Channel Youtube Nussa Official Episode “Adab Menasehati”. Dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif dan analisis isi, penelitian ini
memaparkan isi pesan dakwah dalam film animasi Nussa dan Rara*}. Dalam
film animasi tersebut mengandung pesan aqidah dan pesan akhlak. Pesan
yang paling menonjol adalah pesan akhlak yakni tolong menolong, ucapan
terimakasih, adab menasehati dan saling menasehati.

Terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini. Persamaannya
adalah sama-sama meneliti channel YouTube animasi sebagai media dakwah
dan menggunakan analisis isi. Perbedaannya adalah penelitian ini meneliti isi
pesan aqidah dalam channel YouTube nussa pada episode bab menasehati.
Sedangkan penulis akan meneliti struktur animasi dan respon netizen
terhadap konten dari channel YouTube CulapCulip.

Ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Fatma Izzatun Nafi’ah
berjudul Efektifitas Youtube Sebagai Media Dakwah (Studi Kasus Akun
YouTube Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Karangdoro Tegalsari
Banyuwangi) dengan menggunakan metode penelitian pendekatan deskriptif
kualitatif dengan teori efektifitas dari Stewart L. Tubbs dan Silvia Moss.
Penelitian ini memaparkan bahwa pemanfaatan YouTube sebagai media
dakwah untuk Pondok Pesantren Darussalam Blokagung dianggap efektif

karena audiens dapat menerima pesan dakwah yang ditayangkan melalui

3SRI WULANDARI, “Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam Animasi Nussa Di Channel
Youtube Nussa Official Episode ‘Adab Menesehati’” (UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
MATARAM, 2023).
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media YouTube. Selain itu pendengar juga menunjukkan sebuah perubahan
sikap dan tindakan setelah menonton konten dakwah pada channel YouTube
Darussalam Blokagung. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media
dakwah berupa YouTube dapat memberikan efek pada audiens dan menjadi
media dakwah yang cukup efektif karena dinilai dapat dijangkau dimana saja
dan kapan saja*.

Terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini. Persamaannya
adalah sama-sama meneliti efek yang ditimbulkan audiens dari channel
YouTube media dakwah. Perbedaannya adalah penelitian ini membahas
keefektifan penggunaan channel YouTube sebagai media dakwah bukan
dalam bentuk animasi, serta efeknya terhadap audiens. Sedangkan penulis
akan meneliti struktur animasi dan respon netizen terhadap konten dari
channel YouTube CulapCulip.

Keempat yaikni penelitian yang dilaksanakan oleh Salma Laila
Qodriyah berjudul Youtube Sebagai Media Dakwah di Era Milenial (Channel
NussaOfficial) dengan menggunakan metode penelitian kualitatif
menyebutkan bahwa melalui channel YouTube NussaOfficial sebagai media
dakwah berupa audio visual dengan berbentuk animasi, tulisan melalui
nyanyian lagu dan juga bacaan-bacaan sehingga membuat pengajaran dalam
islam lebih mudah dimengerti serta dipahami. Selain itu, media dakwah ini
dianggap menarik untuk audiens dan memberikan dampak positif bagi para
audiensnya. Dengan demikian media dakwah berupa YouTube NussaOfficial
ini dapat dijadikan sebagai salah satu upaya dalam menyampaikan pesan
dakwah agar para generasi muda menjadi lebih tertarik dengan ajaran-ajaran

agama Islam>’.

MFATMA 1ZZATUN NAFI’AH, “EFEKTIFITAS YOUTUBE SEBAGAI MEDIA
DAKWAH (Studi Kasus Akun YouTube Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Karangdoro
Tegalsari Banyuwangi)” (INSTITUT AGAMA ISLAM DARUSSALAM BLOKAGUNG
BANYUWANGI, 2021).

35Salma Laila Qodriyah, “Youtube Sebagai Media Dakwah Di Era Milenial (Channel Nussa
Official),” Jurnal Studi Islam Dan Kemuhammadiyahan (JASIKA) 1, no. 2 (2021): 151-61,
https://doi.org/10.18196/jasika.v1i2.14.
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Terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini. Persamaannya
adalah sama-sama meneliti channel YouTube animasi sebagai media dakwah.
Perbedaannya adalah penelitian ini meneliti isi pesan dakwah yang ada di
dalam animasi Nussa. Sedangkan penulis akan meneliti struktur animasi dan
respon netizen terhadap konten dari channel YouTube CulapCulip.

Kelima yakni penelitian yang dilakukan oleh M. Alfaynannur Rifqi
melalui skripsinya yang berjudul YouTube Sebagai Media Dakwah Di Era
Digital (Analisis Terhadap Anza Channel KH. Anwar Zahid). Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menjelaskan bagaimana
Anza Channel KH. Anwar Zahid memanfaatkan YouTube sebagai sarana
dakwah di era digital. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi
observasi, wawancara, dan dokumentasi, sementara analisis datanya
mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Anza
Channel KH. Anwar Zahid merupakan salah satu channel yang memakai
platform YouTube untuk menyampaikan dakwah, di mana kehadiran platform
tersebut sangat membantu dalam memperkenalkan, menyebarkan, serta
memengaruhi masyarakat melalui konten video yang diunggah*®.

Terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini. Persamaannya
adalah sama-sama meneliti channel YouTube sebagai media penyebaran
dakwah. Perbedaannya adalah penelitian ini meneliti membahas penggunaan
YouTube sebagai media dakwah. Sedangkan penulis akan meneliti struktur
animasi dan respon netizen terhadap konten dari channel YouTube
CulapCulip.

G. Kerangka Berpikir

Penelitian ini menggunakan dua teori, yaitu teori analisis isi dan teori
stimulus-organisme-respon (sor). Kedua teori tersebut akan digunakan untuk
mengkaji channel youtube CulapCulip berdasarkan rumusan masalah.
Sehingga dapat diambil kesimpulan yang berisi jawaban-jawaban yang sesuai

dengan tujuan penelitian. Teori Analisis isi berfungsi untuk menganalisis

M. ALFAYNANUR RIFQI, “YOUTUBE SEBAGAI MEDIA DAKWAH DI ERA
DIGITAL (ANALISIS TERHADAP ANZA CHANNEL KH. ANWAR ZAHID)”
(UNIVERSITAS ISLAM NEGERI K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN, 2024).
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struktur anmasi, sedangkan teori SOR berfungsi untuk menganalisis respon

netizen.
Channel ¥ouTube CulapCulip
\
Eonten anim asi dakcwah
' 4
Teort Analisis Ist Teon 5-0O-F
L N
strulttur anim asi vang digunakan Eespon netizen terhadap konten

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir

H. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif, yaitu
jenis penelitian yang menghasilkan data dalam bentuk deskripsi berupa
kata-kata, baik lisan maupun tulisan, yang menggambarkan objek yang
diteliti*’. Penelitian kualitatif dipilih karena penelitian ini tidak bertujuan
mengukur data secara numerik, melainkan untuk menggali dan
menafsirkan makna pesan-pesan dakwah yang disampaikan melalui konten
animasi. Dengan demikian, peneliti dapat memahami secara mendalam
bagaimana bentuk representasi nilai-nilai religiusitas dikonstruksi dalam
setiap tayangan animasi serta bagaimana audiens menanggapi pesan

tersebut di ranah digital.

37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R Dan D (Bandung: Alfabeta,
2017), him. 130,
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2. Pendekatan Penelitian

Jenis pendekatan yang digunakan adalah studi kasus (case study).
Studi kasus digunakan untuk meneliti secara mendalam suatu fenomena
tertentu yang terjadi dalam konteks kehidupan nyata, dengan tujuan
memperoleh pemahaman yang menyeluruh dan mendalam terhadap objek
yang diteliti. Dalam konteks ini, objek penelitian difokuskan pada channel
YouTube CulapCulip sebagai contoh pemanfaatan animasi sebagai media
dakwah dalam meningkatkan religiusitas penontonnya. Melalui desain
studi kasus, peneliti menganalisis isi struktur animasi serta dimensi
religiusitas yang terkandung dalam video animasi CulapCulip.

Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan pendekatan netnografi
ringan sebagai bagian dari analisis data untuk memahami respon netizen
terhadap konten dakwah yang disajikan. Pendekatan ini dilakukan dengan
cara mengamati dan menganalisis komentar-komentar netizen pada video
CulapCulip di YouTube untuk melihat sejauh mana pesan dakwah
diterima dan dimaknai oleh audiens digital. Dengan demikian, kombinasi
antara studi kasus dan pendekatan netnografi memberikan pemahaman
yang komprehensif terhadap proses dakwah digital melalui media animasi,
baik dari sisi konten maupun dari sisi penerimaan audiensnya.

3. Sumber Data
a. Data Primer
Sumber data primer adalah data yang berupa informasi relevan
dikumpulkan oleh peneliti. Data segera diterima penyedia informasi
menjadi sasaran penyelidikan informasi terkait banyak permasalahan
yang dirumuskan dalam penelitian®®. Data primer pada penelitian ini
yaitu hasil mengamati channel YouTube CulapCulip, konten
“Kompilasi 13 Animasi Islami Culap Culip”, dan komentar netizen.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang digunakan untuk mengambil

informasi.data yang berkaitan dengan topik penelitian biasanya

38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R Dan D, hlm. 132
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disediakan oleh pihak kedua atau organisasi mana pun yang dengan

sengaja mengumpulkan data atau secara tidak langsung kepada institusi

lain®*. Data sekunder pada penelitian ini yaitu data berupa studi
kepustakaan, serta informasi yang berkaitan dengan subjek atau objek
penelitian terhadap akun YouTube CulapCulip. Data ini diperoleh dari
karya tulis ilmiah, referensi buku, jurnal ilmiah, dokumen-dokumen,
dan informasi tertulis lainnya yang relevan serta data yang berkaitan
dengan Channel YouTube CulapCulip seperti jumlah penonton, jumlah
suka, komentar, dan subscriber.

4, Teknik Penentuan Sampel

Teknik sampling merupakan metode yang digunakan peneliti untuk
menentukan bagian dari populasi yang akan dijadikan sumber data
penelitian. Secara umum, teknik sampling dibedakan menjadi dua
kategori, yaitu probability sampling dan non-probability sampling.
Probability sampling adalah metode pengambilan sampel yang
memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk
terpilih menjadi responden. Sebaliknya, non-probability sampling adalah
teknik di mana tidak semua anggota populasi memiliki peluang yang sama
untuk dijadikan sampel penelitian®.

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan teknik non-probability
sampling dengan teknik purposive sampling. Teknik ini digunakan untuk
menentukan respon netizen sebagai sampel, dengan 279 komentar pada
“Kompilasi 13 Animasi Islami CulapCulip” sebagai populasinya. Teknik
ini dilakukan dengan cara memilih sampel berdasarkan kriteria tertentu
yang telah ditetapkan sesuai tujuan penelitian*!. Pemilihan teknik tersebut

didasarkan pada pertimbangan bahwa tidak seluruh anggota populasi

memenuhi kriteria yang relevan dengan fokus penelitian, sehingga peneliti

39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R Dan D, hlm. 132.

40 Sugiyono. “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.” (Bandung: CV.
Alfabeta, 2017), hlm 82.

41 Sugiyono. “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.” (Bandung: CV.
Alfabeta, 2017), hlm 85.



20

hanya memilih sampel yang dianggap paling representatif dan sesuai
dengan kebutuhan analisis.
Adapun kriteria dalam menentukan respon netizen adalah sebagai
berikut:
a. Komentar yang relevan atau bersifat menanggapi isi pesan dakwah di
dalam video.
b. Komentar yang mengandung respon kognitif, afektif, dan konatif.
c. Komentar yang menggunakan kalimat dan bahasa yang jelas, serta
bisa dianalisis maknanya.
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi yaitu kegiatan mencatat sebuah kejadian atau peristiwa,
perilaku, objek, serta hal-hal lain yang terlihat selama proses penelitian
yang sedang berlangsung*?. Dalam metode observasi ini dilakukan guna
mendapatkan data sesuai keperluan penelitian. Pada penelitian ini,
peneliti mengamati Channel YouTube CulapCulip pada video
“Kompilasi 13 Animasi Islami Culap Culip”.
b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah kegiatan pengambilan dokumen dari
peristiwa yang sudah terjadi, baik buku, catatan, foto, video, dan lain-
lain®®. Dokumentasi pada penelitian ini yakni mengenai channel
YouTube CulapCulip, konten “Kompilasi 13 Animasi Islami Culap
Culip”, komentar netizen, dan lain sebagainya.
6. Teknik Analisis Data
Berdasarkan data yang dihasilkan, proses analisis dapat dilakukan
secara bertahap, dimulai dengan membaca, menelaah, dan mengkaji data
diantaranya sebagai berikut, Pertama, Reduksi Data (Data Reduction), data

yang telah ditemukan ketika melakukan observasi dan dokumentasi akan

42 Ifit Novita Sari, Lilla Puji Lestari, and Dedi Wijaya Kusuma, Mefode Penelitian
Kualitatif, Cet. 1 (Malang: Malang: UNISMA Press, 2022), hlm. 55.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R Dan D (Bandung: Alfabeta,
2017), him. 270.
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diringkas oleh peneliti dalam langkah ini, namun data yang telah
ditemukan akan lebih difokuskan pada hal yang penting untuk
mempermudah peneliti mencari data selanjutnya jika dibutuhkan. Kedua,
Penyajian Data (Data Display), setelah melakukan reduksi data maka akan
menghasilkan sebuah data, kemudian data yang dihasilkan akan didisplay
dalam bentuk uraian singkat, bagan, dan sejenisnya. Ketiga, Penarikan
Kesimpulan, dalam teknik ini rumusan masalah yang dibuat oleh peneliti
akan terjawab.
Sistematika Penulisan

Pada penelitian ini, sistematika penulisan terbagi menjadi 5 bab
yang saling berkaitan. Setiap bab memiliki beberapa sub bab yang akan
memaparkan isi pada setiap bab dan untuk mempermudah pembaca dalam
memahami hasil penelitian ini. Sistematika penulisan tersebut dibagi
menjadi berikut :
BAB I PENDAHULUAN

Bab pendahuluan memaparkan hasil observasi awal mengenai
permasalahan penelitian serta gambaran umum dari penelitian. Pada bab
pendahuluan terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dari
penelitian, kegunaan atau manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode
yang digunakan dalam penelitian dan sistematika kepenulisan.
BAB II LANDASAN TEORITIS

Pada bab kajian teoritis penulis memaparkan teori yang digunakan
dalam penelitian. Teori tersebut berkaintan dengan animasi, media
dakwah, religiusitas, youtube serta teori teori analisis isi dan teori sor.
BAB III GAMBARAN UMUM DAN HASIL PENELITIAN

Bab ini terdiri dari gambaran umum mengenai Channel Youtube
CulapCulip dan data temuan mengenai struktur animasi dalam

peningkatan religiusitas dan respon audiens.
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BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN

Pada bab ini peneliti akan memaparkan hasil analisis mengenai
struktur animasi yang digunakan dalam meningkatkan religiusitas dan
respon netizen.
BAB V PENUTUP

Bab ini terdiri dari kesimpulan dari penelitian ini mengenai

struktur animasi yang digunakan dan respon netizen serta saran.



BAB 11
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah dianalisis dalam penelitian, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

Dalam meningkatkan religiusitas netizen,struktur animasi Channel
Youtube CulapCulip mengintegrasikan lima dimensi religiusitas melalui
pendekatan naratif berbasis situasi nyata yang diperkuat oleh dalil syariat. Pada
dimensi keyakinan, tayangan ini mengemas isu-isu kontemporer dengan
menonjolkan konsekuensi pahala dan siksa, yang kemudian diperkuat oleh
dimensi praktik melalui sajian visual tuntunan doa harian. Untuk menyentuh
dimensi pengalaman, alur ceritanya mengeksplorasi emosi karakter guna
memicu empati serta refleksi diri penonton, lalu diberi landasan rasional pada
dimensi pengetahuan melalui penayangan ayat Al-Qur'an dan hadis.
Keseluruhan kombinasi pemahaman akidah, ibadah, emosi, dan literasi
keagamaan tersebut pada akhirnya bermuara pada dimensi konsekuensi, yaitu
dengan memberikan keteladanan berupa tindakan menjauhi maksiat dan
menerapkan akhlak terpuji dalam kehidupan sehari-hari.

Respon netizen terhadap animasi dakwah di channel YouTube
CulapCulip terbagi menjadi tiga yaitu kognitif, afektif, dan konatif. Pada
respon kognitif, netizen mampu memahami isi pesan moral dan ajaran Islam
yang disampaikan melalui sajian animasi yang menarik. Respon afektif terlihat
dari munculnya rasa senang, tersentuh, serta persepsi positif netizen terhadap
pendekatan dakwah yang kreatif dan menghibur. Sementara itu, pada respon
konatif, netizen menunjukkan tindakan seperti membatalkan niat buruk atau
perbuatan dosa yang hendak dilakukannya setelah menonton tayangan tersebut.
Dengan demikian, tayangan animasi CulapCulip terbukti efektif menjadi media
stimulus yang berhasil memicu respon positif secara menyeluruh dari para

penontonnya.
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B. Saran
1. Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian komunikasi dan dakwah Islam, khususnya terkait
pemanfaatan animasi YouTube sebagai media dakwah. Penerapan analisis
isi Klaus Krippendorff, lima dimensi religiusitas Glock dan Stark, serta teori
S-O-R dapat menjadi referensi teoretis dalam mengkaji pesan-pesan
keagamaan, pemahaman, sikap, dan perilaku khalayak terhadap konten
digital.
2. Praktis
Penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi channel YouTube
CulapCulip dalam mengembangkan animasi sebagai media dakwah dengan
memperhatikan aspek religiusitas, seperti keyakinan, praktik, pengalaman,
pengetahuan, dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Pesan dakwah
hendaknya disampaikan melalui bahasa dan visual yang mudah dipahami.
Bagi penonton, animasi dakwah dapat dimanfaatkan sebagai sumber
pengetahuan dan pengingat untuk menerapkan nilai-nilai keagamaan.
3. Penelitian Selanjutnya
Penelitian selanjutnya dapat mengkaji animasi sebagai media dakwah
melalui objek, platform, dan konten yang lebih beragam. Selain analisis isi,
metode wawancara atau observasi dapat digunakan untuk mengetahui
pemahaman dan penerimaan khalayak terhadap pesan dakwah. Penggunaan
dimensi religiusitas Glock dan Stark juga dapat dikembangkan dengan

menganalisis hubungan antara pesan dalam konten dan respons penonton.
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